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Abstrak: Citra satelit merupakan perangkat penting yang dapat
memberikan informasi dalam pemanfaatan pengguna lahan maupun dalam
tutupan lahan yang dilakukan dengan SIG (Geographic InformationSystem)
(Wijaya, 2015). Untuk memperoleh informasi peta yang benarsebuah citra
harus dikoreksi terhadap penyimpangan posisi geometri. Koreksi geometrik
dilakukan karena terjadi distorsi geometrik antara citra hasil penginderaan
jauh dengan objek yang direkam pada permukaan Bumi. Pada proses ini
dibutuhkan beberapa titik kontrol medan (GCP) yang dapat diidentifikasi
pada citra dan peta. Apabila persamaan transformasi koordinat diterapkan
pada titik-titik kontrol maka diperoleh residual x dan residual y. Pada
pengolahan georeferensing yang dilakukan menggunakan software ArcGIS
dengan 5 titk GCP sebagai sampel dan diperoleh total RMSError sebesar
0.967067 meter dan pada uji akurasi diperoleh RMSError sebesar 1.702
meter. Berdasarkan persamaan rumus RMSE metode transformasi pada titik
GCP dengan koefisien ketelitian diperoleh nilai ketelitian horizontal pada
Citra Sentinel-2B dengan metode affine dengan perhitungan 1.5175 x
0.967067 = 1.46752417 meter dan dengan metode menghitung dari residual
dari selisih masing-masing nilai sebesar 1.5175 x 1.702 = 2.582785 meter.
Nilai ketelitian geometrik dari kedua metode transformasi menunjukkan nilai
kurang dari sama dengan lima belas meter (<15 m ), sehingga citra
Sentinel-2B memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai peta dasar skala
1:50.000 dengan kategori kelas 1.

Abstract: Satellite imagery is an important tool that can provide information on

the use of land users as well as in land cover which is carried out with GIS
(Geographic Information System) (Wijaya, 2015). from obtain correct map
information, an image must be corrected for deviations in geometric position.
Geometric correction is done because there is a geometric distortion between the
remotely sensed image and the object recorded on the Earth's surface. This process
requires several terrain control points (GCP) that can be identified on images and
maps. If the coordinate transformation equation is applied to the control points, the
residual x and residual y are obtained. In georeferencing processing, which was
carried out using ArcGIS software with 5 points of GCP as a sample, the total
RMSError was 0.967067 Meters and the Accuracy Test obtained an RMSError of
1.702 Meters. Based on the RMSE formula equation for the transformation method
at the GCP point with the accuracy coefficient, the horizontal accuracyvalue on
the Sentinel-2B Image is obtained using the affine method with a calculation of
1.5175 x 0.967067 = 1.46752417meter and by calculating the residual value of the
difference of each value of 1.5175 x 1.702 = 2.582785meters. The value of the
geometric accuracy of the two transformation methods shows a value of less than
fifteen meters (<15 m ), so that the Sentinel-2B image meets the requirements to be
used as a base map with a scale of 1:50,000 with a class 1

category.
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1. Pendahuluan
11 Latar Belakang

Kemajuan teknologi sangat mempengaruhi perkembangan dalam pembangunan suatu wilayah.
Teknologi yang berkembang pada saat ini dapat bermaanfaat di bidang spasial salah satunya adalah
Sistem InformasiGeografis (SIG) yang dapat dilakukan analisis dan pengolahan dengan menggunakan
perangkat ArcGIS. ArcGIS adalah salah satu software yang dikembangkan oleh ESRI. SIG (Sistem
InformasiGeografis) atau dikenal pula dengan GIS (Geographical Information System) merupakan suatu
perangkat yang berbasis pada sistem informasi yang digunakan untuk memberikan bentuk digital dan
analisis terhadap permukaan geografi bumi (Demers, 1997).

Citra satelit merupakan perangkat penting yang dapat memberikan informasi dalam pemanfaatan
pengguna lahan maupun dalam tutupan lahan yang dilakukan dengan SIG (Geographic Information
System) (Wijaya, 2015). Untuk memperoleh informasi peta yang benar sebuah citra harus dikoreksi
terhadap penyimpangan posisi geometri. Koreksi geometri atau rektifikasi adalah kegiatan memperbaiki
penyimpangan, rotasi dan perspektif citra sehingga orientasi, projeksi dan informasi tambahannya sesuai
dengan yang ada pada peta. Hal utama yang perlu diperhatikan dalam penginderaan jauh adalah
bagaimana memperoleh dan menangani data secara geometri dari sebuah citra. Untuk memperoleh citra
yang benar secara geografis, harus dilakukan koreksi geometri dengan melakukan georeferensing
(Hasyim dan Taufik, 2012).

Georeferencing dilakukan untuk menyesuaikan sistem koordinat citra satelit terhadap titik kontrol
di permukaan GCP(Ground Control Point) berdasarkan dari hasil pengukuran secara langsung
dilapangan. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan GPS (Global Positioning System) geodetik
berupa GCP yang tersebar secara merata untuk menghindari kesalahan letak posisi citra agar
memperoleh nilai akurasi yang baik pada proses koreksi geometri. Dalam penelitian ini akan membahas
mengenai tingkat akurasi sebuah citra satelit ketika digunakan dalam pembuatan peta citra melalui
pengolahan georeferensing disesuaikan dengan Peraturan Badan Informasi Geospasial Nomor 6 Tahun
2018. Citra satelit yang digunakan dalam penelitiain ini adalah citra satelit Sentinel 2B yang memilki
resolusi sedang dengan ukuran 10 m pada multispektral.

1.2 Tinjauan Pustaka

Georeferencing merupakan proses pemberian reference geografi dari objek berupa raster atau
image yang belum mempunyai acuan sistem koordinat ke dalam sistem koordinat dan proyeksi tertentu.
Proses ini diperlukan ketika akan melakukan input data berupa data raster (hasil scan) ke dalam SIG
(ARCGIS). Parameter tingkat keakurasian dari proses georeferensi ini adalah nilai yang dipresentasikan
oleh selisih antara koordinat titik kontrol hasil transformasi dengan koordinat titik kontrol, yang dikenal
dengan nama RMS (Root Mean Square) Error. Nilai RMSError yang rendah adalah indikasi bawah hasil
georeferensi akurat.

Satelit penginderaan jauh termasuk sumber daya yang banyak dimanfaatkan selama ini
merupakan satelit yang menggunakan sistem optis. Penginderaan jauh sistem optis ini memanfaatkan
spektrum tampak hingga infra merah (Liang, 2004). Rentang gelombang elektromagnetik yang lebih luas
dalam penginderaan jauh meliputi gelombang pendek mikro hingga spektrum yang lebih pendek seperti
gelombang infra merah, gelombang tampak, dan gelombang ultra violet (Elachi & Jakob, 2006).
Berdasarkan Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN, 2018) Sentinel-2 terdiri dari dua
satelit konstelasi yaitu Sentinel-2A dan Sentinel-2B yang mengorbit kutub pada orbit sun-synchronous
pada ketinggian 786 km. Dua satelit identik tersebut berjarak 180 derajat satu sama lain. Satelit tersebut
merupakan satelit resolusi menengah dengan resolusi temporal 10 hari untuk satu satelit atau 5 hari
dengan dua satelit. Satelit ini dapat digunakan untuk pengamatan operasional seperti peta tutupan lahan,
peta deteksi perubahan lahan dan variabel geofisika.

Data Sentinel-2 terdiri dari 13 band spektral dengan rincian sebagai berikut:
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e Resolusi spasial 10 m sebanyak 4 band (B2, B3, B4, B8)
¢ Resolusi spasial 20 m sebanyak 6 band (B5, B6, B7, B8A, B11, B12)
¢ Resolusi spasial 60 m sebanyak 3 band (B1, B9, B10)
Luas cakupan sebesar 290 km. Data Sentinel-2 tersebut merupakan data Level-1C (Reflektan ToA).
Produk tersebut telah diproyeksikan ortho UTM/WGS84. Dalam melakukan pemetaan menggunakan citra
sateit kerap didengar istilah Ground Control Point (GCP). Dalam bahasa Indonesia GCP diartikan
sebagai titik control tanah. GCP dalam pemetaan menggunakan citra satelit digunakan untuk membuat
citra memiliki lokasi atau koordinat yang sama dengan koordinat tanah. Penyamaan lokasi tersebut
dikenal dengan nama koreksi geometrik. Syarat penentuan sebaran titik kontrol tanah adalah pada sisi
perimeter area citra, pada tengah area/scene, pada wilayah perbatasan/overlap scene citra, tersebar
secara merata dalam area citra, dan menyesuaikan kondisi terrain (Badan Informasi Geospasial, 2016).
Koreksi geometrik dilakukan karena terjadi distorsi geometrik antara citra hasil penginderaan jauh
dengan objek yang direkam pada permukaan Bumi. Koreksi ini mencakup perujukan titik-tititk tertentu
pada citra ke titik-titik yang sama ke medan maupun di peta. Pasangan titik-titik kemudian digunakan
untuk membangun fungsi matematis yang menyatakan hubungan antara posisi sembarang titik pada citra
dengan titik objek yang sama pada peta maupun lapangan. Interpolasi spasial adalah penentuan
hubungan geometrik antara lokasi piksel pada citra masukan dan peta. Pada proses ini dibutuhkan
beberapa titik kontrol medan (Ground Control Point/GCP) yang dapat diidentifikasi padacitra dan peta.
Apabila persamaan transformasi koordinat diterapkan pada titik-titik kontrol maka diperoleh residual x dan
residual y. Residual adalah penyimpangan posisi titik yang bersangkutan terhadap posisi yang diperoleh
melalui transformasi koordinat yang kemudian dinyatakan sebagai nilai Residual Means Square Error
atau RMS(error) (Rahman, 2011). Koreksi geometrik citra mempunyai tiga tujuan yaitu (Purwadhi, 2001):
a) Melakukan rektifikasi (pembetulan) atau restorasi (pemulihan) citra agar koordinat citra sesuai dengan
koordinat pada system proyeksi.

b) Registrasi (mencocokkan) posisi citra dengan citra lain atau mentranformasikan sistem koordinat citra
multispektral atau citra multitemporal.

c) Registrasi citra ke peta atau transformasi sistem koordinat citra ke peta, yang menghasilkan citra
dengan sistem proyeksi tertentu.

Oleh karena itu koreksi geometrik dilakukan dengan proses transformasi, yang dapat ditetapkan melalui

hubungan sistem koordinat citra (i,j) dan sistem koordinat peta (x,y).

Rektifikasi merupakan proses yang dilakukan untuk memproyeksikan citra ke bidang datar agar
bentuknya konform (sebangun) dengan sistem proyeksi peta yang digunakan dan mempunyai orientasi
arah yang benar. Oleh karena posisi piksel pada citra output tidak sama dengan posisi piksel input
(aslinya) maka piksel-piksel yang digunakan untuk mengisi citra yang baru harus diresampling kembali.
Resampling adalah suatu proses melakukan ekstrapolasi nilai data untuk piksel-piksel pada sistem grid
yang baru dari nilai piksel citra aslinya. Rektifikasi juga dapat diartikan sebagai pemberian koordinat pada
citra berdasarkan koordinat yang ada pada suatu peta yang mencakup area yang sama. Bisa dilakukan
dengan input GCP atau rectification image to map dan diperlukan peta (dengan sistem koordinat tertentu)
atau kumpulan GCP untuk objek yang sudah diketahui pada citra.

Root Mean Square Error (RMSE) adalah jarak yang terbentuk antara koordinat yang dimasukkan
untuk proses rektifikasi dengan koordinat setelah proses rektifikasi pada lokasi yang sama (Erdas Inc.,
1999). Di dalam koreksi geometrik suatu citra, RMSE digunakan untuk menilai derajat kesalahan dengan
membandingkan koordinat GCP hasil hitungan dengan koordinat citra yang sebenarnya. Ketelitian
transformasi ditentukan oleh harga RMSE. Semakin kecil harga RMSEnya maka semakin teliti penentuan
GCP di citra. RMSE setiap GCP dihitung dengan persamaan (Hayati, 2012):

RMS = \[(Xy = Xp)2 + (Vg = Yp)? # (Zy — Zp)?2  wooeeeeeseessssssssssssssssms s (1)

SXe-X)2 o Trmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmm——m—m—m—— (2)
RMSe = ’%’

Keterangan pada rumus 1 dan 2 :
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Xa, Ya, Za = Koordinat titik konrol pengukuran
Xb, Yb, Zb = Koordinat hasil transformasi

Xt = RMS per titik

x = Rata-tara RMS

= Jumlah data titik kontrol

13 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini secara spesifikasi adalah :
1. Mengetahui tahapan dalam proses georeferensing pada citra satelit
2. Mengetahui akurasi geometrik berdasarkar peraturan BIG No 6 tahun 2018

2. Bahan dan Metode

Pada tahapan ini ada beberapa hal yang perlu disiapkan agar dalam pekerjaan berjalan dengan
evektif dan efisien.

2.1 Bahan

Berikut data serta alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian

1) Citra Satelit Sentinel-2B yang diakuisisi pada tanggal 05 Juli 2021
Merupakan data sekunder yang dapat diperoleh dengan mengunduh citra satelit pada web
https://earthexplorer.usgs.gov/. Citra Satelit sentinel-2B merupakan citra dengan resolusi
menengah dan baik dalam bidang tematik

2) Data koordinat GCP
Merupakan data primer yang diperoleh dari survei lapangan menggunakan perangkat GPS
Geodetik ComNav T300 dengan akurasi mencapai satuan milimeter(mm). Dalam akuisisi
data GCP pada satu titik dilakukan selama 30 menit dalam satukali perekaman

2.2 Metode

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di area Gunung Tampomas Kabupaten Sumedang Jawa
Barat yang dapat dilihat pada gambar 1.

SOSNOA h Sy | PETACITRA SENTINEL 2
@scp R AREA GUNUNG TAMPOMAS
"o ¥

SKALA 1:50.000

SISTEW KOORDINAT REFERENST

Gambar 1. Lokasi Penelitian
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Adapun tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar 2.

Pengumpulan Data
|

Data Sekunder

Composite Bands

Data GCP (Data
pengukuran GNSS )

Prosesing
Baseline

Georeferencing

Rektifikasi

Peta Foto Skala
1:5.000

Gambar 2.

2.2.1 Prosesing Statik Baseline

GCP yang diperoleh dari pengukuran GNSS yang sebelumnya berupa raw data atau data rinex
perlu dilakukan proses pengolahan baseline agar memperoleh nilai koordinat pada GCP tersebut.
Berikut merupakan gambar dari proses statik baseline dengan menggunakan Software Compass

[5 GCP.cps - Compass _ %
Project GNSS Param Processor Adjustment Application Hold-all Edit Window Toolbar Help
Ty [ A DS A B
BEBA S A28048 B ® & 00!
e - /_ Map_| Obsenation Static baseline | _station | v | Property
o
v Solution dx | Static baseline GCP 76 - 0332406714 v

r ; 2 3
=3 obsevation B Tccprscns pina TR [0 [ 0009 Vaiid] e 8 ©
Baseline process
[ static baseine 5
SO% Saseline report
LovA
Details of processing
Param
A Baseline analyse
LA Saseine elete
Process Baseline forbidden
Baseline using
ES) ———
A
Report Baseline lear
{_\ Baseline properties Alt=Enter
Loops
< >
@ ovs
% Go3
bemmkbaseﬁne
e [ ¥
< >
O
‘L‘:) Sciustment W < » » \Output): Satelite {Quality { Network /

Process this baseline alone

Gambar 3. proses Pengolahan Baseline
Pengolahan data GPS (post processing) proses pengolahan baseline menggunakan software Compass
Solution adalah pengolahan data dengan mengatur kembali jenis receiver serta tinggi antena dan sistem
proyeksi yang digunakan pada data pengukuran. Pengecekan hasil laporan pengolahan bertujuan
untuk mengidentifikasi data apabila ada data yang bermasalah saat pengambilan terhadap satelit
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pengamatan. Apabila data pengukuran ada yang bermasalah atau tidak masuk dalam toleransi,
sebaiknya data dilakukan proses pengolahan Baseline kembali dengan software Compass Solution.

1.2. Komposit Bands

Komposit data citra Sentinel-2b dilakukan dengan menggunakan software ArcGIS, Komposit
data ini dilakukan dengan tujuan untuk menyesuaikan atau menggabungkan kanal band yang akan
digunakan pada citra Sentinel-2a sesuai dengan kebutuhan. Kombinasi 4 (Red), Band 3 (Green), dan
Band 2 (Blue) kombinasi Band (4 3 2) untuk menampilkan warna Natural. Untuk melakukan proses
Komposit buka ArcToolbox, pilih Data Management tools — Raster — Raster Processing — Composite
Bands. Pada Pengaturan Composite Band isikan dengan Band dari citra sentinel yang akan di
kombinasikan. Urutkan berdasarkan kombinasi band yang akan digunakan, apabila pengurutan seperti
gambar di bawah, maka band 4,3 dan 2 akan menjadi band 1,2 dan 3.
Kemudian isikan lokasi penyimpanan hasil dari Komposit tersebut. Klik Ok.

Bookmarks Insert Selection  Geoprocessing

TABMZT_20210705T024549_BC

0:\sers Vser \Documents \ArcGIS Defauit gcb [T48MZT_20210705T024549_B04_C3

Gambar 4. Proses komposit bands pada ArcGIS 10.8

1.3. Pemotongan Citra

Pemotongan citra (merupakan cara pengambilan area tertentu yang akan diamati (area of
interest) dalam citra yang bertujuan untuk mempermudah penganalisaan citra dan memperkecil ukuran
penyimpanan citra. Dalam proses pengolahan citra, biasanya tidak secara keseluruhan scence dari citra
yang kita gunakan. Untuk mendapatkan daerah yang kita inginkan kita dapat memotong (cropping) citra.
Teknik pemotongan atau cropping citra dengan menyederhanakan area dalam pengolahan data hasl
penginderaan jauh berupa citra satelit yang diamati. Pengamatan citra, terutama dalam membatasi
region atau wilayah yang dipilih adalah wilayah gunung Tampomas kabupaten sumedang, jawa barat
yang dapat dilihat pada tampilan dibawah.
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Gambar 5. Tampilan Croping Citra Area of Interest(AOI)

1.4. Proses Georeferencing

Georeferencing merupakan proses pemberian sistem koordinat pada suatu objek gambar
dengan cara menempatkan suatu titik control terhadap suatu persimpangan antara garis lintang dan
bujur pada gambar berupa objek tersebut, atau dengan menempatkan titik ikat pada lokasi yang sudah
diketahui koordinatnya. Pada pengolahan data prnrlitian ini dilakukan dengan proses georeferencing
citra satelit resolusi sedang menggunakan software ArcGIS versi 10.8.

Q@ o Arcap - o x

Fie Edt View Bookmaks Imet Selection Geoprocessing Customize  Win

223031,631 924

Gambar 6. Tampilan Tools Georeferensing
Terdapat dua cara dalam proses Georeferencing di ArcGIS, yang pertama dengan
menempatkan titik control pada suatu garis perpotongan lintang dan bujur kemudian untuk memasukan
nilai koordinatnya, klik kanan pada titik control tersebut, lalu pilih input X and Y atau Input DMS of
Longitude and Latitude. Akan tetapi cara tersebut cenderung akan menghasilkan RMS Error yang cukup
besar, tergantung dari tingkat ketelitian saat menempatkan titik control. Dan cara yang kedua adalah
dengan menempatkan titik control pada peta kemudian memasukan nilai koordinat titik control tersebut
dengan menggunakan titik acuan yang sebelumnya telah di buat. Cara ini lebih mudah dari cara yang
pertama, dan hasil RMS Error akan lebih kecil.
Berikut ini langkah-langkahnya :
¢ Untuk memulai membuat titik control pada peta, munculkan tools Georeferencing pada menu
customize, lalu select Georeferencing.
¢ Pilih tools yang terselect. Lalu tempatkan di lokasi dimana kita akan menempatkan titik control
pada peta. Tempatkan titik control di lokasi yang diperkirakan terdapat titik GCP yang dipilih dari
data primer sebagai acuannya. Lakukan Zoom sedekat mungkin, agar tingkat ketelitian semakin
tinggi. Proses zoom peta juga dapat dilakukan dengan menggunakan tools Magnifier pada menu
Windows

79



Maulana Prabandaru / Jurnal llmiah Geomatika Vol. 02, No 1 April 2022 (63-72)

e Menempatkan kursor tepat pada titik GCP dan klik kanan pilih input X and Y untuk memasukan
nilai koordinat GCP pada citra yang akan digeoreferensing seperti gambar dibawabh ini.

Q - ArcMap g x
Fie Edt View Bookmarks Inset Seection Geoprocesing Customize Windows Help
Georeferencing ~ [Op Compomebendsd2tt v |14 o /L BE [ 5 Edtore| » B g
x| m 0 ) EEEBOI I somne-[O[E]0 o 5 paceitstors | B R i

Qa0 DaES L8

e T — T T R

Page Text -

Table Of Contents ax [RacToplbox 2
[Hoca @ ArcToolbox
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ompositeBn alyss Tooks
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= ayers onversion Tools
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Gambar 7. Tampilan Input Koordinat X dan Y

¢ Memasukan nilai koordinat X dan Y pada titik GCP yang sebelumnya telah dilakukan pengukuran
dan pengolahan data survei GNSS.
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Gambar 8. Tampilan Enter Coordinates

1.5. Rektifikasi Citra
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Gambar 9. Tampilan Tools Rectify
Rektifikasi adalah  suatu proses melakukan transformasi data dari satu sistem grid
menggunakan suatu transformasi geometrik. Rektifikasi juga dapat diartikan sebagai pemberian
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koordinat pada citra berdasarkan koordinat yang ada pada suatu peta yang mencakup area yang sama.
Bisa dilakukan dengan input GCP atau rectification image to map dan diperlukan peta (dengan sistem
koordinat tertentu) atau kumpulan GCP untuk objek yang sudah diketahui pada citra.

1.6. Uji Akurasi

Q fi- Arcap - o x
few Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize  Windows  Help

Op_ComposteBandsd325# 4
QMO DsES B

¢ ' Editor~ B
Ve BB WO $e y  Snapping-[O[E] 0 £ 4 | Parcel Edtor~ | Bn
- A~ 0) Mal [10 BIUA-H-2. .

PageTert+ o
Table Of Contents 2 x ) = . e
EEEEy = = 5
= &5 New Data Frame

5 B CompositeBandsd32.tf

o
1]

RE

KRR

1OOOOE0O0O0 S

£ DataPer
% (3 kmis

R32EE

»

t-;’.é-‘! &!4

Gambar 10. Tampilan Total RMS Error
Setelah menempatkan minimal lima titik control pada citra, selanjutnya sudah dapat diketahui
tingkat keakurasian titik control tersebut pada nilai RMS Error pada tools View Link Table yang terdapat
pada menu Georeferencing. Nilai yang dianjurkan kurang dari 1 meter. Semakin kecil angka tersebut,
maka semakin akurat peta tersebut. Jika semua tahapan di atas sudah dilakukan, maka selanjutnya
melakukan Update Georeferencing pada peta untuk menyimpan hasil Georeferencing tersebut. Caranya
masuk pada Menu Georeferencing, kemudian pilih Update georeferencing.
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3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan peta digital dengan citra satelit sentinel-2b yang telah dilakukan
pengolahan georeferensing menggunakan software ArcGIS 10.8. Adapun hasil pengolahan data GCP
dan Georeferensing yang telah disesuaikan dengan ketentuan Peraturan Badan Informasi Geospasial
Nomor 6 Tahun 2018 yang telah mengalami perubahan dari Peraturan Kepala Badan Informasi
Geospasial Nomor 15 Tahun 2014 tentang pedoman teknis ketelitian peta dasar. Hasil dan pembahasan
dapat ketahui sebagai berikut :

3.1 Hasil pengolahan GCP

Hasil pengolahan GCP dapat Tabel 1. ini merupakan daftar koordinat titik GCP yang digunakan
dalam proses rektifikasi:
Tabel 1. Daftar Koordinat Titik GCP
No. | Nama GCP Titik Kontrol RMS

Easting (X) Northing (Y)
GCP 1 823506.2430 | 9257747.8502 | 0.0144
GCP 2 830670.5168 | 9257925.1472 | 0.0170
GCP 3 830583.0785 | 9247863.4691 | 0.0123
GCP 4 823415.8321 | 9247991.0639 | 0.0128
GCP5 827799.6096 | 9253105.6976 | 0.0092

Al | WO N =

Koordinat Ground Control Point (X,Y) didapatkan dari pengukuran di lapangan dengan menggunakan alat
GPS geodetik, dimana koordinat ini digunakan untuk acuan proses georeferensing. Hasil pengolahan
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GCP menmiliki keteltian dibawah 5cm yang dapat dilihat dari RMS pengolahan GCP. Ketelitian tersebut
telah masuk dalam standar Kerngka Acuan Kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Tabel 1
menunjukan hasil pengolahan yang sudah baik dilihat dari nilai RMS dengan rata rata kurang dari 2 cm.
Data hasil pengolahan GCP tersebut menggunakan lima titik sampel yang akan digunakan dalam
peroses georeferesing yang nantinya untuk mengetahui keakurasian yang dilihat dari nilai RMS error dari
proses georeferensing.

3.2 Hasil RMS Error Pada ArcGIS
Pada pengolahan georeferensing yang dilakukan menggunakan software ArcGIS dengan 5 titk
GCP sebagai sampel dan diperoleh total RMS Error sebesar 0,967067 Meter yang ditampilkan pada

gambar 10:

. = i
Link O x |
E H S _H:+ Total RMS Error: Forward:0,967067 | |
Link ¥ Source Y Source ¥ Map Y Map Residual_x Residual_y Residual I
I
1 823505,97271... 9257745,9543... B23506,24300... 9257747,8502... -0,31516485 0,36425638 0,43167519 |
2 B830669,57563... 9257923,8518... B830670,51680... 9257925,1472... 0,055621835 0,58897550 0,59165347 |
3 830581,52959... 9247362,0049... 830583,07850... 92478563,4591... -0,34835730 0,51541480 0,62209743 .
I

4 B823414,14120... 9247990,5810..., 823415,83210... 9247991,0639... 0,12418546 0,35648663 0,37749801

5 827797,88229... 9253107,0824... 827799,60960... 9253105,6975... 0,43311833 -1,82513480 1,88799374

<] Auto Adjust Transformation: 1st Order Polynomial (Affine) ~
Degrees Minutes Seconds Forward Residual Unit : Unknown

Gambar 11. Hasil RMS Error ArcMap

Software ArcGIS dapat mengetahui nilai RMS Error yang diperoleh dari perhitungan persamaan
polynomial Affine yang sudah cukup baik dalam transformasi 2D yang memiliki pengaruh terhadap
translasi, rotasi, dan pembesaran skala. Nilai RMS yang diperoleh sebesar 0,967067 meter sudah dapat
dikatakan baik dalam proses georeferensing dan jika semakin kecil niali RMS yang diperoleh maka akan
semakin baik keakurasiannya.

3.3 Hasil Uji Akurasi
Tabel 2. Uji Akurasi Geometrik

UJI AKURASI
WILAYAH : Gunung Tampoma,Sumedang, Jawa Barat
No | Titik 1cp JarakketitikG.PSyang Koordinat Citra Koordinat GCP (Interpretasi) (Xeps-Xes)? (YersYer)? Xens Xes)“+(Yeps-Yer)
bersesuaian X Y X Y GPS™/ACP, GPs~ T Cp, GPS™/ACP. GPs™ TP,
1 1 0.9357| 823505.9727| 9257746.954| 823506.2430 9257747.8502 0.073 0.802 0.876
2 2 1.6012| 830669.5756 9257923.852| 830670.5168 9257925.1472 0.886 1.678 2.564
3 3 1.7451| 830581.5297| 9247862.665| 830583.0785 9247863.4691 2.399 0.647 3.045
4 4 1.7585| 823414.1412| 9247990.581| 823415.8321f 9247991.0639 2.859 0.233 3.092
5 5 2.2139| 827797.8823| 9253107.082| 827799.6096| 9253105.6976 2.984 1.918 4.901
Jumlah 14.479
Rata-rata 2.896
RMSEr 1.702
Akurasi Horisontal 90 % 2.582

Berdasarkan Tabel 2. Uji Akurasi diperoleh RMSEr sebesar 1.702 Meter dan memiliki Akurasi
Horizontal (CE) 90% sebesar 2.582 Meter. Nilai RMSEr diperoleh dari akar kuadrat dari jumlah rata rata
residual atau selisaih perbedaan niali dari masing masing koordinat dari koordinat citra sebelumnya
terhadap koordinat yang direferensikan menggunakan koordinat GCP. Dari nilai Uji Akurasi Horizontal
(CE) 90% nantinya digunakan dalam Penentuan ketelitian peta dengan skala dan kelas yang masuk
dalam peraturan BIG Nomer 6 tahun 2018
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Tabel 3. Ketelitian Geometri Peta (Peraturan BIG Nomer 6 Tahun 2018)

Ketelitian Peta REI
Kelas 1 Kelas 2 Eelas 3
Intereal
i Vertikal Vertiknl
Na Skala Kontur Horisomtal Horisomtal Vertikal Harisantal I
) |LES) § [LESO
{m] (CEQQ (CESQ |LESG [CESD
' dalam ' clalam
dalam m) tlalam m) dalnm m) tlalam m)
m| I
1 1.000 000 400 00 200 GO0 A0 G0 400
1:-500.000 200 150 100 oo 150 A450,0 200
1250000 o0 75 50 150 75 X250 100
i 1=10dD.000 L L a0 a0 [0 30 Qo 40
5 1-50. 000 20 15 10 ao 15 45,0 X0
G 1-25.000 10 7.5 5 15 7.5 2058 10
T 1- 10000 E] a 2 [ 1 9.0 [l
B 1:5.000 2 1.5 L 3 1.5 4.5 2
9 1:2.500 L 0,75 0.5 1,5 0,75 2.3
1D 1:1.000 [ 0.3 0,2 06 03 0.9 0.4

Circular Error 90% (CE90) adalah ukuran ketelitian geometrik horizontal yang didefinisikan sebagai
radius lingkaran yang menunjukkan bahwa 90% kesalahan atau perbedaan posisi horizontal objek di peta
dengan posisi yang dianggap sebenarnya tidak lebih besar dari radius tersebut. Nilai CEQ0 kemudian
dihitung berdasarkan peramaan berikut:

CE90 = 1,5175 X RMSE .....utiiiii ettt st e e e st e e e sraeeaeanes 3)

Berdasarkan perhitungan perkalian nilai RMSE metode transformasi pada titik GCP dengan koefisien
ketelitian diperoleh nilai ketelitian horizontal pada Citra Sentinel-2B dengan metode affine dengan
perhitungan 1,5175x0,967067=1,46752417 m dan dengan metode menghitung dari residual dari selisih
masing-masing nilai(A) sebesar 1,5175x1,702=2,582785 m. Nilai ketelitian geometrik dari kedua metode
transformasi menunjukkan nilai kurang dari sama dengan lima belas meter (€15 m ), sehingga citra
Sentinel-2B memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai peta dasar skala 1:50.000 dengan kategori kelas
1(satu).

4. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan diantaranya adalah data dari pengukuran GCP
dilapangan sudah masuk dalam standar yang ditentukan oleh PT Georama dan dapat diketahui dari
nilai RMS pengolahan GCP kurang dari 2 cm. Proses Georeferencing dengan menggunakan 5 titik GCP
memperoleh nilai RMS Error sebesar 1,702 M. Citra sentinel-2b memiliki keakurasian geometri yang
cukup baik dengan disesuaikan terhadap pengukuran GCP sebanyak 5 titik sampel. Peta yang
dihasilkan berdasarkan hasil dari peroses georeferensing yang mengacu pada peraturan BIG Nomor 6
Tahun 2018 diperoleh peta digital dengan skala 1:50.000 kelas 1 dan dapat digunakan sebagai peta
dasar.
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